RANCANG BANGUN SISTEM WARNING SEPEDA MOTOR JARAK



























Tugas Akhir ini penulis persembahkan kepada:
 
1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya 
kepada penyusun hingga terselesaikannya tugas akhir ini.
2. Ayah,  ibu,  dan  adik  tercinta  yang  telah  memberikan 
support dan do’anya kepada penulis. 
3. Teman-teman  teknik  komputer 2006 yang  telah  banyak 
membantu, memberikan motivasi dan dukungan do’a. 
4. Sahabat dekatku yang senantiasa memberikan semangat 
dan do’a kepada  penulis.
5. Semua  pihak  yang  telah  membantu  hingga 































Janganlah  berlaku  sombong  atau  berlebihan  dalam 
menjalani hidup ini.  Hidup ini  penuh dengan misteri  yang sulit 
diprediksi apa yang akan terjadi, namun janganlah takut untuk 
bermimpi  dan  berharap  untuk  mendapatkan  kebaikan,  karena 
dengan adanya harapan dan impian itu,hidup akan menjadi lebih 
berwarna dan bermakna. Raihlah harapan dan impian itu selagi 
waktu  belum  berhenti  berdetak.  Hadapi  hidup  ini  dengan 
kerendahan  hati,  kesederhanaan  diri,  kebijaksanaan  sikap, 
keikhlasan dan ketenangan jiwa. Semoga dengan semua itu akan 
menjadikan  hidup  ini  terasa  damai  dan  indah  untuk  dijalani. 
Segalanya  berasal  dari  Allah  SWT  dan  semuanya  pasti  akan 
kembali kepadaNya.
Dan kehidupan ini hanya senda gurau dan permainan, dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, 
sekiranya mereka mengetahui. 















7. Darsono,   S.Si,  M.Si,  selaku   pembimbing   yang  telah   memberikan 
bimbingannya selama ini.
8. Teman­teman   Teknik   Komputer   2006,   terima   kasih   atas   kerjasama 
dan kekompakkannya. 
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alarmof: setb rkontak ; kontak on



























































































































































































































































































I. Mengetikkan   perintah   ATE1   dan   AT+CMGF=1   pada   lembar   kerja   (pastikan  port 
serialnya telah terkoneksi).
Berikut adalah hasil pengujian terhadap handphone siemens C35 yang 













menggunakan   perintah  AT   (AT­COMMAND)   dan   sistem  komunikasinya  menggunakan 
format   PDU   (Protokol   Data   Unit),   sehingga  handphone  dapat   digunakan   sebagai 
handphone  sistem yang   terhubung  dengan   sistem  mikrokontroller.  Akan   tetapi   apabila 










i. Pin  reset  yang berfungsi  berfungsi  untuk memulai  perintah dari  alamat  pertama, 
dihubungkan   dengan   Vcc   yang   diberi   kapasitor   dan   resistor   untuk   menstabilkan 
tegangan   yang  masuk  dari  Vcc.  Selain   itu   untuk  melakukan   proses  mengolah  data 
mikrokontroler membutuhkan suatu clock yang berperan untuk menentukan kecepatan 
kerja.  Rangkaian  pembangkit  pulsa   terdiri  dari  crystal  dan  dua  buah  kapasitor  yang 
dihubungkan dengan pin XTAL1 dan XTAL2. 
Pengujian  mikrokontroler   dilakukan   dengan  melakukan   pengetesan  setiap  port  dengan 






















Komunikasi     antara    sistem mikrokontroler    dengan  handphone    sistem menggunakan 
kabel  data serial dengan  standar  RS­232.  Untuk  mengubah  level tegangan TTL mikrokontroler 
menjadi  level tegangan  RS­232  handphone digunakan IC MAX­232. Untuk menjalankan sistem 
warning  pada sepeda motor  tahap pertama yang diproses adalah penginisaialisasian  port  serial 
yang merupakan jalur penghubung antara  handphone  dengan rangkaian mikrokontroller, apabila 
sistem mikrokontroller   tidak mendeteksi  adanya  handphone  yang  terhubung dengan  port  serial 
maka sistem mikrokontroller belum melakukan pengaktifan sistem warning.
Pengujian   intraksi  port  serial   antara  handphone  dengan  mikrokontroller   ini   dilakukan 
dalam beberapa langkah sebagai berikut: 






Penginisialisasian  port  serial   dikatakan   berhasil   apabila  port  3.1   pada 
mikrokontroller  setelah dihubungkan dengan  handphone  sistem mengalami perubahan tegangan 
(berlogika   ‘0’   /   aktif  low).  Dari   program  yang   telah  dibuat,   apabila   sistem  dapat  melakukan 
komunikasi dengan  handphone maka  port  P3.7 akan aktif (berlogika ‘0’/ aktif  low), sebaliknya 
apabila sistem tidak dapat terkoneksi dengan handphone maka P3.7 dalam keadaan tidak aktif.  
Apabila proses penginisialisasian port serial telah berhasil kemudian dilakukan pengecekan 




penerimaan perintah  SMS  ke  user  sistem yang  tidak berasal  dari  nomor  user  yang ditetapkan 
dalam program (user), maka perintah SMS tersebut akan diabaikan dan dihapus. Namun apabila 
terdapat  penerimaan perintah SMS yang berasal  dari  nomor  user  yang  telah ditetapkan dalam 
program maka perintah tersebut akan diolah oleh sistem mikrokontroller.    
2.15.4 Pemicu Relay
Sistem  warning  sepeda motor berbasis  SMS  ini menggunakan  unit relay  yang berfungsi 
sebagi saklar otomatis untuk memutus atau menghubungkan jalur­ jalur kelistrikan pada sepeda 
motor   yang   terhubung   dengan  AKI.   Relay   juga   digunakan   untuk  memberikan   catu   daya   ke 
komponen­komponen  yang   ada  pada   sepeda  motor   (klakson,  sign,  &   starter).  Apabila   sistem 
warning diaktifkan maka sistem akan mendeteksi input­an yang diperoleh dari sensor­sensor yang 
terdapat   pada   kendaraan   atau  input­tan   yang   berupa   perintah  SMS  yang   berasal   dari  user, 










Pengujian  dilakukan  dengan   cara  memberikan   logika   ‘1’   ke  port  mikrokontroler   yang 
terhubung dengan Port output dari IC ULN 2803, kemudian port keluaran /  output dari IC ULN 
2803 diihubungkan dengan relay yang akan ditest,  port  com dari   IC ULN 2803 dihubungkan 
dengan catu daya 12 volt dan  port ground­nya dihubungkan dengan ground dari catu daya. Cara 
mengetahui relay apakah dapat bekerja atau tidak dengan cara menghubungkan kaki positif untuk 




dapat   berfungsi   dengan  baik/   rusak.  Akan   tetapi   jika  dihubungkan  pada  posisi  normali   open 
mengakibatkan indikator atau jarum multitester dapat menyimpang, berarti menunjukkan bahwa 
relay berfungsi dengan baik. Sebelum melakukan pengujian, seluruh rangkaian harus terhubung 



















menghubungkan salah satu kutub dari  sensor  reed switch  dengan catu daya 12 volt,  dan untuk 
ujung kutub yang satunya dihubungkan dengan optocoupler tapi harus diberikan hambatan sebesar 
470   ohm.   Sedangkan   untuk   kaki  collector  optocoupler   dihubungkan   dengan  port  input  dari 
mikrokontroller,   dan   kaki  emittor­nya   dihubungkan   dengan  ground.   Sensor   ini   dapat   bekerja 
apabila didekatkan dengan medan magnet, sehingga apabila sensor reed switch didekatkan dengan 
magnet maka  switch  akan terhubung sehingga akan mengalirkan tegangan ke optocoupler yang 
selanjutnya   tegangan   tersebut   digunakan   untuk  memicu   led   yang   terdapat   pada   optocoupler 




Sensor   yang   kedua   adalah   sensor   posisi   kunci   kontak.   Sensor   ini   hanya   terdiri   dari 
optocoupler, hambatan, dan  switch.  Switch  yang digunakan dari rangkaian sensor adalah  switch 
dari   kontak   kendaraan,   dimana   apabila   posisi   kontak   dalam   keadaan  ON  maka  switch  akan 
terhubung,   sehingga   tegangan  dapat  mengalir   ke  optocoupler   untuk  memicu   led.  Akan   tetapi 
tegangan   yang   masuk   ke   optocoupler   terlebih   dahulu   diberikan   hambatan   470   ohm   untuk 
mengurangi arus yang lewat ke optoccoupler. Pengujian sensor ini hampir sama dengan pengujian 
untuk sensor  reed switch, dimana apabila kaki­kaki  input  dari optocoupler dihubungkan dengan 
catu   daya   12   volt  maka   akan  menyebabkan   led   yang   ada   dalam   oprocoupler   tersebut   aktif, 
kemudian akan memicu tegangan pada kaki  collector  yang dihubungkan dengan  port  input  dari 
mikrokontroller.  Tegangan  tersebut  akan  menyebabkan kaki  input  dari  mikrokontroler  menjadi 
berlogika   1,   kemudian   inputan   tersebut   akan   dijadikan   pemicu   untuk   mengaktifkan   atau 
menonaktifkan relay.
Sensor ketiga adalah sensor  indikator gigi normal/  neutral.  Sistem kerja dari  sensor  ini 
hampir   sama   dengan   kedua   sensor   sebelumnya,   yaitu   dengan  mempergunakan   pemicu   untuk 
mengaktifkan  led pada optocoupler,  kemudian apabila   led  telah  aktif  berarti  optocoupler  akan 
memberikan   tegangan ke pin  input  dari  mikrokontroller   (logika   ‘1’),  kemudian  output­an dari 
sensor tersebut akan diolah oleh sistem mikrokontroller. Cara pemasangan sensor ini yaitu kaki led 
anoda optocoupler dihubungkan secara pararel dengan kutub positif    dari  lampu indikator gigi 
normal/  neutral, dalam rangkaian yang telah dibuat diberikan hambatan sebesar 470 ohm yang 
berfungsi   sebagai   penghambat   arus   dari   tegangan   12   volt   ke   kaki   led   anoda   optocoupler. 
Sedangkan  untuk  kaki   led  katoda  optocoupler  dihubungkan  dengan  kutub  negatif   dari   lampu 




optocoupler   menuju  port  input  dari   mikrokontroller,   sehingga   menyebabkan   kaki  input 













klakson   ),  pengaktifan   sistem alarm (mengaktifkan   relay  klakson  dan   relay  sign),   serta  untuk 
menjalankan   proses   pengiriman   dan   pengolahan   data   dari   dan   ke  user  sistem   untuk   proses 
pengiriman dan penerimaan perintah SMS. 
Sistem  alarm akan aktif  apabila  sistem mendapat  SMS  berupa perintah  input­an yang 
dikirim dari nomor  user  yang telah ditetapkan dalam program.  Inputan tersebut akan dijadikan 
pemicu untuk memberikan logika ‘1’ ke  port  keluaran dari mikrokontroller yang terhubung ke 
relay   utama,   sehingga   apabila   sistem   diaktifkan   maka   relay   utama   akan   terputus   yang 
































0 ON OFF OFF OFF ALARM OFF
1 OFF ON ON OFF ALARM ON
2 OFF ON ON OFF SIGN NYALA










Sensor aktif Kondisi sistem Port aktif SMS peringatan
Kemudi / reed switch Aktif P0.1 Sensor Kemudi ON














dibuat   ini   bekerja   dengan   cara   melakukan   pengaktifan   atau 




Setelah  terselesaikannya   tugas   akhir   dan  mendapatkan   hasil   uji 
kerja dari  sistem warning sepeda motor jarak jauh berbasis SMS ini, saran 
dari penulis antara lain :
26. Sistem   kendali   jarak   jauh   dari   sistem   ditambah   dengan 
menggunakan misscall.
27. Ditambahkan   sensor  mesin   yang   berguna   untuk  menghidupkan 
mesin melalui jarak jauh, sehingga apabila mesin telah hidup maka 




29. Menambahkan rangkaian untuk  menyuplai  daya  ke 
handphone  sistem,  sehingga  tidak  perlu  khawatir 































































; jmp csms ;**************************************











alarmof: setb rkontak ;kontak on




















































































































































































































































dstart1: call delay ;0,13*15=1,95S
djnz r5,dstart1
ret
;========
;tabel
;­­­­­­­­
p_ate0: db 'ATE0',13,10,255
p_cnmi: db 'AT+CNMI=1,1,2,2,1',13,10,255
p_read: db 'AT+CMGR=1',13,10,255
p_del1: db 'AT+CMGD=1',13,10,255
p_del2: db 'AT+CMGD=2',13,10,255
p_del3: db 'AT+CMGD=3',13,10,255
p_del4: db 'AT+CMGD=4',13,10,255
no_hp: db '265846178912F9',255
j_ate0: DB 13,10,'OK',255
end
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